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ABSTRAK

ANALISIS PENYEBAB KEHILANGAN BATUBARA SAAT 
PENGANGKUTAN DARI STOCK ROM MENUJU STOCKPILE DI 

PT. SERVO MINING CONTRACTOR SITE KUD PENERUS BARU 
KECAMATAN LOKPAIKAT KABUPATEN TAPIN 

KALIMANTAN SELATAN

(Okto Sukmara Krisna, 03081002089, Halaman)

PT. Servo Mining Contracior ialah salah satu kontraktor penambangan yang berpartisipasi 
dalam hal pengadaan batubara di Indonesia. Mempunyai daerah operasi di site KUD Penerus Baru 
Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan, sistem penambangan batubara dilakukan secara surface 

ining (tambang terbuka) dengan menggunakan shovel-truck sebagai alat gali-muat angkut. Salah 
proses penambangan yang ada yaitu pengangkutan batubara dari stock ROM ke stockpile. 

Namun, berdasarkan data dari perusahaan banyak terjadi kehilangan batubara pada saat proses 
pengangkutan.

Pada penelitian ini dilakukan studi kasus untuk menghitung berapa jumlah kehilangan 
batubara yang terjadi dan kerugian ekonomi yang dialami perusahaan akibat batubara yang hilang 
saat proses pengangkutan, menganalisa faktor yang menyebabkan batubara hilang, lalu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini penting dilakukan untuk menerapkan 
prinsip konservasi sumber daya batubara karena batubara termasuk ke dalam sumberdaya tak 
tebarukan, maka dari itu proses pengelolaan, pengusahaan dan pemanfaatannya mutlak harus 
optimal.

mi
satu

Dari hasil analisa yang dilakukan, rata-rata kehilangan batubara yang terjadi sebanyak 
866,55 ton/bulan yang menghasilkan kerugian sebesar Rp. 307.243.890,- per bulannya. Kehilangan 
ini disebabkan oleh tumpahnya muatan karena kondisi pemuatan dan perilaku pengangkutan yang 
tidak sesuai dengan yang semestinya. Untuk kondisi dari pemuatan, yaitu mengenai kapasitas 
munjung yang diaplikasikan, saat ini pemuatan dilakukan melebihi kapasitas truck dimana tinggi 
muatan yang melebihi batas vessel sebesar 16,7 cm dengan rata — rata muatan berlebihnya 2,63 
ton/rit. Untuk perilaku pengangkutan di tikungan kecepatan rata-rata alat angkut aktual yaitu 
33,31 km/jam ternyata melebihi kecepatan rata-rata ideal seharusnya yaitu 25,42 km/jam. Sedangkan 
di tanjakan, kondisi jalan bergelombang disebabkan kurangnya daya dukung dari jalan sehingga 
muatan menjadi berguncang dan akhirnya tertumpah ketika melewatinya.

Upaya yang dapat dilakukan ialah dengan menerapkan kondisi pemuatan semestinya yaitu 
sebanyak 20 ton, atau dengan pemakaian terpal sebagai penutup muatan atau juga menambah tinggi 
sisi — sisi dari vessel alat angkut. Untuk kondisi tanjakan yaitu dengan pemeliharaan dan perawatan 
terhadap kondisi jalan yang ada. Dengan di aplikasikannya beberapa rekomendasi di atas, 
permasalahan kehilangan batubara dari alat angkut saat pengangkutan akan dapat teratasi.

Kata kunci: kehilangan batubara, pengangkutan, faktor, upaya
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
PT. Servo Mining Contractor ialah salah satu kontraktor penambangan

berpartisipasi dalam hal pengadaan batubara di Indonesia. PT. Servoyang
Mining Contractor berdiri pada bulan Februari 2006 dan merupakan anak 

perusahaan dari PT. Servo Buana Resources dan yang menjadi induknya ialah 

Servo Group. Salah satu daerah operasinya berada di Kabupaten Tapin yang 

mempunyai prospek baik dalam pengembangan tambang batubara dengan 

metode tambang terbuka, karena di daerah ini ditemukan sumberdaya batubara

yang relatif dekat permukaan sehingga mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi.

Potensi sumber daya batubara di Provinsi Kalimantan Selatan sangatlah 

besar, hal ini dibuktikan dengan banyaknya kegiatan penambangan batubara 

yang dilakukan oleh beberapa perusahaan pertambangan di daerah tersebut. 

Seperti yang telah diketahui bahwa batubara termasuk ke dalam sumber daya tak 

tebarukan dan merupakan bahan galian yang membutuhkan biaya yang sangat 

besar dalam pengusahaannya, maka dari itu proses pengelolaan, pengusahaan dan

pemanfaatannya mutlak harus optimal bagi perusahaaan, masyarakat, pemerintah 

maupun lingkungannya.

Untuk mendukung hal tersebut, mesti dilakukan konservasi mineral dan 

batubara yang bertujuan untuk mengupayakan terwujudnya pemanfaatan mineral 

dan batubara secara bijak, optimal, dan mencegah pemborosan dengan sasaran 

untuk menjamin manfaat pertambangan mineral dan batubara secara 

berkelanjutan. Penerapan prinsip konservasi sumber daya batubara dapat
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dilakukan dengan mengoptimalkan produksi penambangan dengan 

mencegah ceceran dalam penggalian dan pengangkutan.
Berdasarkan data dari perusahaan banyak terjadi kehilangan batubara pada 

saat proses pengangkutan dari stock ROM hingga ke stockpile, jumlah batubara 

hilang mencapai 2,7 % setiap ritase dalam satu alat angkut yang berkapasitas 20 

ton. Hal inilah yang melatar belakangi Penulis untuk dapat menganalisa seberapa 

besar kerugian ekonomi yang dialami perusahaan akibat kehilangan batubara 

tersebut, faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kehilangan dan apa saja 

upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

cara

1.2. Permasalahan
Dari melihat masalah di lapangan dapat dirumuskan suatu permasalahan

sebagai berikut:

1. Berapa jumlah batubara yang hilang saat pengangkutan dari Stock ROM

menuju Stockpile?

2. Berapa kerugian ekonomi yang ditimbulkan akibat kehilangan batubara ?

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kehilangan batubara?

4. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Menganalisis jumlah batubara yang hilang saat proses pengangkutan

b. Menganalisis kerugian ekonomi yang dialami perusahaan akibat dari 

kehilangan batubara yang terjadi saat pengangkutan.

c. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kehilangan batubara 

pengangkutan.

d. Mengupayakan usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk dapat mengatasi 

permasalahan terhadap kehilangan batubara yang terjadi.

saat
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2. Manfaat penelitian ini adalah :
a. Bagi perusahaan dapat diberikan suatu gambaran terhadap kerugian 

ekonomi yang dialami perusahaan akibat batubara yang hilang saat 

pengangkutan dan juga saran mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada.

b. Bagi penulis dapat sebagai alat untuk mempraktekkan teori - teori yang 

telah diperoleh selama di bangku kuliah sehingga Penulis dapat menambah 

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman terutama tentang masalah yang 

dihadapi oleh perusahaan.

1.4. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi permasalahan dari segi 

ekonomis yaitu pada perhitungan jumlah batubara hilang yang didapat dari 

selisih data jumlah batubara yang dikirim dari stock ROM dan batubara yang 

sampai di stockpile, sehingga didapat suatu pendekatan gambaran kerugian 

ekonomi yang dialami perusahaan dengan menghitungnya menurut harga jual 

batubara tersebut. Untuk segi teknis, faktor-faktor yang menyebabkan kehilangan 

batubara saat pengangkutan dianalisa sesuai dengan keadaan kondisi di lapangan 

yaitu kondisi dari pemuatan dan perilaku pengangkutannya. Sedangkan upaya 

untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu usaha yang dapat dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan dasar faktor-faktor yang menyebabkan 

teijadinya tumpahan.

1.5. Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggabungkan antara teori dengan data-data 

yang diperoleh di lapangan sehingga dari keduanya didapat pendekatan 

penyelesaian masalah. Adapun urutan pekerjaan penelitian adalah sebagai 
berikut:
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1. Studi literatur
Studi literatur ini dilakukan dengan mencari bahan-bahan pustaka yang 

menunjang antara lain :

a. Literatur di perpustakaan
b. Makalah-makalah seminar yang menunjang

c. Brosur-brosur perusahaan

d. Informasi

2. Penelitian di lapangan
Dalam penelitian di lapangan dilakukan beberapa tahap kegiatan :

a. Melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan rumusan 

masalah yang ada, seperti kondisi jalan angkut, prilaku pengangkutan, 

kondisi pemuatan, dan rangkaian kegiatan lain yang dilakukan.

b. Menyesuaikan dengan perumusan masalah yang bertujuan agar penelitian 

yang dilakukan tidak meluas dan data yang diambil dapat digunakan secara 

efektif.

3. Pengambilan data, terdiri dari:

a. Data yang diambil langsung di lapangan, seperti :

1) Mengamati kondisi jalan dan membagi jalan dalam beberapa segmen.

2) Mengamati kondisi muatan yang diangkut dan sistem kapasitas alat 

angkut yang digunakan.

3) Mengamati prilaku pengangkutan yang ada saat ini seperti kecepatan 

alat angkut ketika melewati jalan yang berpotensi menyebabkan 

tumpahnya batubara dari alat angkut.

4) Mengamati jumlah batubara hilang yang terjadi pada waktu pelaksanaan 

penelitian.

b. Data yang diambil dari laporan-laporan produksi di perusahaan, peta 

lapangan, grafik maupun tabel-tabel, seperti :

1) Literatur-literatur yang berhubungan dengan jalan angkut.

2) Peta topografi tambang terbuka PT. Servo Mining Contractor
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3) Data curah hujan di wilayah penambangan.

4) Data spesifikasi alat angkut.

5) Data faktor-faktor koreksi.

6) Data jumlah batubara yang hilang.

s 4. Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan mengelompokan data dari lapangan

beserta data yang sudah ada disesuaikan dengan obyek yang mewakili 

permasalahan dan pengecekan keakuratan data, sehingga penelitian lebih 

efisien. Selanjutnya data tadi disajikan dalam bentuk grafik maupun tabel 

yang nantinya dijadikan acuan dalam perhitungan - perhitungan terkait 

permasalahan yang ada.

5. Analisis data

Melakukan analisa data hasil dari pengolahan seperti perhitungan — 

perhitungan yang dapat memberikan alternatif penyelesaian masalah sebagai 

acuan untuk pembahasan permasalahan sebagai tujuan akhir.

Untuk memudahkan dalam penyelesaian penelitian ini, maka telah dibuat 

sebuah bagan alir penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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